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A. Latar Belakang 
Masa depan ada karena adanya masa lalu dan masa lalu ada karena untuk masa 
depan, atas bawah, depan belakang, kanan kiri, atau kebalikannya. Sebuah ruang dan 
waktu yang saling melengkapi dan menyatu. Seiring berjalannya waktu, masa lalu 
menciptakan pengalaman-pengalaman yang secara sadar dan tak sadar berpengaruh 
pada kehidupan penulis termasuk dalam berkarya seni. 
Pengalaman masa lalu yang sangat berpengaruh pada karya seni penulis 
dimulai pada masa saat duduk di bangku SMK Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik. 
Di sini penulis mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan listrik, meliputi energi 
listrik dan instalasi listrik. “Energi listrik adalah energi akhir yang dibutuhkan bagi 
peralatan listrik/energi yang tersimpan dalam arus listrik untuk menggerakkan motor, 
lampu penerangan, pemanas, pendingin ataupun untuk menggerakkan kembali suatu 
peralatan mekanik dan mengubahnya ke bentuk energi lain.”1 Energi yang dihasilkan 
dapat berasal dari berbagai sumber, seperti air, minyak, batubara, angin, panas bumi, 
nuklir, matahari, dan lainnya. Dalam proses pemanfaatan tenaga listrik tidak lepas 
dengan jaringan instalasi listrik. Instalasi berasal dari kata Installation yang berarti 
                                                          
1 Marsudi Djiteng, Pembangkit Energi Listrik, Erlangga, Jakarta, 2011, p. 5 





memasang, dalam PUIL (Persyaratan Umum Instalasi Listrik) disebutkan: “instalasi 
listrik ialah jaringan perlengkapan yang digunakan untuk membangkitkan, memakai, 
mengubah, mengatur, mengalihkan, dan mengumpulkan dari tenaga listrik.”2  Suatu 
jaringan instalasi listrik memerlukan perlengkapan untuk dapat berkerja sebagaimana 
mestinya, seperti: kawat penghantar, alat kontrol, alat pengaman, dan lain sebagainya. 
Sebelum melakukan pemasangan diperlukan rancangan gambar denah 
ruangan/bangunan yang akan dipasang instalasi dengan menggunakan simbol-simbol 
di dalamnya. Simbol digunakan untuk menentukan tata letak komponen listrik yang 
akan dipasang dalam ruangan/bangunan, seperti; titik lampu, saklar, stop kontak dan 
panel hubung pembagi. Proses transformasi bentuk dari rancangan gambar ke bentuk 
pemasangan/perakitan diperlukan proses panjang dan ketelitian agar setiap komponen 
dapat berkerja sesuai dengan mestinya. Proses transformasi bentuk dari rancangan 
gambar ke-proses perakitan yang menarik bagi penulis untuk menyelami lebih jauh 
tentang transformasi bentuk geometris instalasi listrik. 
Simbol pada rancangan instalasi listrik mengadopsi bentuk geometris, bentuk 
yang secara umum mempunyai kontur tegas dan terukur. Pengukur eksternal sama 
secara matematis dalam berbagai arah disebut dengan bentuk geometris. Berawal dari 
kecintaan dengan bentuk-bentuk geometris, penulis mencoba menginterpretasikan 
kembali karya-karya yang pernah penulis ciptakan selama mempelajari seni grafis. 
                                                          
2 Zuhal, Ketenagalistrikan Indonesia, Ganeca Prima, 1995, Jakarta, p. 6 





Bentuk yang terdapat pada rancangan gambar instalasi listrik memiliki karakteristik 
bentuk yang khas. Ketika garis saling terhubung satu sama lain sehingga memunculkan 
bentuk-bentuk yang membuat penulis sangat terkesan. Seperti dalam merakit peralatan 
instalasi listrik yang saling terhubung antar komponen satu dengan komponen lain. 
Logika diperlukan dalam merakit setiap komponen agar dapat berfungsi dengan baik, 
dan sesuai dengan yang diharapkan. Instalasi listrik adalah rangkaian yang digunakan 
untuk memanfaatkan energi listrik secara aman, nyaman dan kontinyu di dalam 
kehidupan sehari-hari yang berada dalam suatu bangunan. 
Dalam skema gambar pemasangan rangkaian instalasi listrik simbol digunakan 
sebagai tanda penempatan komponen listrik. Simbol rangkaian instalasi listrik tersebut 
mengadopsi bentuk-bentuk geometris, Seperti: lampu yang mengadopsi bentuk 
lingkaran, sakalar mengadopsi bentuk persegi, stop kontak mengadopsi bentuk 
lingkaran dan terdapat dua lingkaran kecil yang sejajar di    dalamnya yang kemudian 
diletakkan pada titik-titik yang sudah ditentukan. Simbol rangkaian kemudian 
dirangkai dangan menggunakan penghantar (garis) yang menghubungkan setiap 
komponen. Dalam rangakaian arus listrik adanya garis-garis sejajar yang saling 
berhubungan, saling memotong sehingga menghadirkan bentuk-bentuk unik, bentuk-
bentuk yang bersifat geometris. Bentuk-bentuk itu dapat mempengaruhi perasaan 
estetis penulis, sehingga pada akhirnya bentuk-bentuk geometris yang muncul karena 
dipengaruhi oleh bentuk rangkaian istalasi listrik tersebut, ditransformasikan menjadi 
dasar pemikiran dan eksplorasi penulis untuk menciptakan karya seni gerafis dengan 





lebih mengolah unsur-unsur rupa seperti: bentuk, bidang, garis dan komposisi dengan 
menambahkan cahaya dan gerak didalamnya.  
Berlatar belakang masa lalu tersebut, penulis mencoba melihat kembali dan 
mentransformasikan bentuk geometris yang terdapat pada rangkaian instalasi listrik ke 
dalam karya seni grafis dengan menambahkan unsur cahaya dan gerak pada nantinya. 
Dalam proses berkarya (selama mempelajari seni grafis) penulis menggunakan bentuk-
bentuk geometris sebagai bentuk dalam bahasa ungkapan pemikiran dan gagasan 
selama studi.  
 
B. Rumusan Masalah 
Secara garis besar penciptaan karya seni penulis berasal dari ide tentang 
transformasi bentuk geometris, sehingga menimbulkan tiga pertanyaan yang berkaitan 
dengan masalah penciptaan, yaitu: 
1. Transformasi bentuk geometris seperti apa yang akan dihadirkan? 
2. Bagaimana transformasi bentuk geometris terjadi ke dalam karya seni grafis? 
3. Melalui tehnik apa transformasi bentuk geometris disajikan dalam seni grafis? 
 
 
C. Tujuan dan Manfaat 





Karya seni yang penulis ciptakan memiliki tujuan dan manfaat bagi diri sendiri 
maupun masyarakat umum, antara lain: 
1. Tujuan penciptaan karya: 
a. Menciptakan karya seni yang bersifat geometris sebagai media ekspresi, 
eksplorasi dan pemahaman serta pengetahuan tentang bentuk geometris. 
b. Menghasilkan karya seni yang mengeskplorasi bentuk dan makna baru dari 
transformasi bentuk itu sendiri melalui sudut pandang penulis. 
2. Manfaat penciptaan karya: 
a. Menemukan bentuk-bentuk baru dari sudut pandang geometris. 
b. Memperkaya konsep penciptaan seni grafis yang bersifat geometris dalam 
penciptaan karya seni.  
 
D. Judul Tugas Akhir 
Judul merupakan element untuk memahami isi yang terkandung di dalamnya, 
sehingga apresiator dapat mengerti lebih jauh mengetahui ide pokok permasalahan 
yang dibicarakan. Untuk menghindari kesalahpahaman karena meluasnya arti dan 
perbedaan penafsiran terhadap judul, maka penulis perlu menjelaskan batasan 
pengertian “Transformasi Bentuk Geometris” yaitu: 
Berdasarkan etimologi, kata transformasi adalah kata serapan dari bahasa 
inggris transformation. Kata ini berasal dari bahasa latin transformare ("change the 





shape or form of," from trans- "across" (see trans-) + formare "to form")3. 
Berdasarkan terminologi, dalam bahasa Indonesia Transformasi mengandung makna, 
perubahan bentuk yang lebih dari, atau melampaui perubahan bungkus luar saja. 
Transformasi sering diartikan adanya perubahan atau perpindahan bentuk yang jelas, 
pemakaian kata transformasi menjelaskan perubahan yang bertahap dan terarah tetapi 
tidak radikal. Walaupun demikian pengertian transformasi sendiri secara konkret masih 
suatu wacana yang membingungkan, banyak pandangan yang berbeda dari pemakaian 
kata tersebut yang hanya disesuaikan dengan perspektif parsial para penggunanya. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia “Transformasi adalah: 1) Perubahan 
rupa, sifat, bentuk, atau fungsi. 2) Perubahan struktur gramatikal menjadi 
struktur gramatikal lainnya dengan menambah, mengurangi, atau menata 
kembali unsur-unsurnya”4 
”Bentuk geometris adalah informasi geometrik yang tetap ada bila 
lokasi, skala, orientasi dan refleksi dilepaskan dari deskripsi objek geometris. 
[1] Artinya, hasil menggerakkan bentuk di sekitar, memperbesarnya, memutar, 
atau merenungkannya di cermin adalah bentuk yang sama seperti aslinya, dan 
bukan yang lain.”5 
Kamus Besar Bahasa Indonesia “Geometris bersangkut-paud atau 
berhubungan dengan geometri. Bentuk Geometris adalah “suatu bentuk titik 
temu antara ruang dan masa. Bentuk juga merupakanpenjabaran geometris dari 
bagian semesta bidang yang ditempati oleh objek tersebut, yaitu ditentukan oleh 
batasan-batasan terluarnya namun tidak tergantung pada lokasi (koordinat) dan 
orientasi (rotasi) nya terdapat bidang semesta yang ditempati. Bentuk objek 
juga tidak tergantung pada sifat-sifat spesifik seperti: warna, isi dan bahan.”6 
 Geometris dari kata geometricus (Lat.), geometrikos atau geometres, ge 
“bumi” dan   metres  “ ukuran” (Yun.). Istilah ini merujuk pada arti sesuatu 
                                                          
3 http://www.dictionary.com/browse/transform. (diakses pada 17 mei 2017, pukul 13. 30 WIB).  
4 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa , Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta : 
gramedia Pustaka Utama, 2008), p. 895 
5 M.K Abdullah. Spd., Kamus besar Bahasa Indonesia edisi terbaru, Jakarta: Sandro Jaya, 2011, p.201 
6 M.K Abdullah. Spd., Kamus besar Bahasa Indonesia edisi terbaru, Jakarta: Sandro Jaya, 2011, p.408 





yang berhubungan dengan geometri, atau sesuatu yang memiliki karakter atau 
dibuat dengan garis dan bangun (shape) yang umum. Dengan kata lain, desain-
desain geometris secara khas dibuat dengan garis lurus atau bentuk-bentuk dari 
ilmu ukur, termasuk lingkaran, oval, segitiga, segiempat, persegi dan sisi empat 
lainnya, juga sama dengan segi banyak seperti segilima,  segienam dan lain-
lain.  Contoh bentuk geometris meliputi  bulatan, kerucut, silinder-silinder, 
bidang empat, piramida-piramida, dadu/kubus dan bidang banyak lainnya.” 7 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan Tranformasi Bentuk 
Geometris adalah mentrasformasikan bentuk geometris yang terdapat pada simbol 
rangkaian instalasi listrik kedalam bentuk geometris dalam seni rupa khususnya seni 
grafis. 
                                                          
7 Mikke Susanto, Diksirupa, DictiArt Lab & Djagad Art House, 2012, Yogyakarta & Bali, p. 152 
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